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Abstract: The coverage of health services in the elderly Poso Regency was 59,79% and the
average elderly visits to Posyandu in the working area of Puskesmas Doda were only
47,3%. This research discusses factors related to elderly visits at Posyandu in the working
area of Puskesmas Doda, Poso Regency. This study uses a cross sectional approach. The
population in this study was 686 elderly people aged 60 years and over and registered in
the elderly Posyandu in the working area of the Puskesmas Doda, Poso Regency. The
sample in this study was 85 people selected using the simple random sampling method.
Data analysis uses the Chi Square Test. The results of the study show a relationship
between family support and elderly visits to Posyandu (p-value = 0,031), but there is no
relationship between elderly perceptions (p-value = 0,729), the role of Posyandu officers
(p-value = 0,151), and elderly visits to Posyandu. It is hoped that Puskesmas Doda will
make innovations related to family support and further evaluation regarding other factors
related to elderly visits.
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Abstrak: Cakupan pelayanan kesehatan lansia di Kabupaten Poso hanya sebesar 59,79%
dan jumlah rata-rata kunjungan lansia ke posyandu setiap bulan di wilayah kerja
Puskesmas Doda Kabupaten Poso hanya sebesar 47,3%. Penelitian ini membahas faktor
yang berhubungan dengan kunjungan lansia di posyandu wilayah kerja Puskesmas Doda
Kabupaten Poso. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah lansia yang berusia 60 tahun ke atas dan
terdaftar dalam posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Doda Kabupaten Poso
sebanyak 686 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 orang yang dipilih
menggunakan metode simple random sampling. Analisis data menggunakan uji statistic
Chi Square Test. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan kunjungan lansia ke posyandu (p-value = 0,031), tidak ada hubungan antara
persepsi lansia (p-value = 0,729) dan peran petugas posyandu (p-value = 0,151) dengan
kunjungan lansia ke posyandu. Diharapkan Puskesmas Doda membuat inovasi terkait
dukungan keluarga dan evaluasi lanjut terkait faktor lain yang berhubungan dengan
kunjungan lansia.

Kata Kunci: posyandu lansia, kunjungan, dukungan keluarga, persepsi, peran petugas
posyandu

A. Pendahuluan

Undang-Undang Kesejahteraan Lansia menegaskan bahwa lanjut usia adalah
penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Salah satu tanda pencapaian
pembangunan adalah meningkatnya usia harapan hidup. Jumlah penduduk lanjut usia terus
meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup penduduk.
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Banyaknya jumlah penduduk lanjut usia dan pesatnya pertumbuhan penduduk
menimbulkan sejumlah permasalahan, khususnya di bidang kesehatan dan kesejahteraan,
sehingga semua sektor harus memberikan perhatian yang baik terhadap penduduk lanjut
usia guna meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka. (Sauqi, 2020)

Kelompok Posyandu Lanjut Usia memberikan pelayanan terhadap lansia yang
merupakan salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap lansia. Kegiatan posyandu
lansia yang berjalan dengan baik akan memberikan kemudahan bagi lansia dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan dasar, sehingga kualitas hidup masyarakat di lanjut usia
tetap terjaga dengan baik dan optimal.(Komnas Lansia, 2010). Jumlah lansia di Indonesia
saat ini berjumlah sekitar 27,1 juta jiwa atau hampir 10% dari total jumlah penduduk. Pada
tahun 2025, jumlah penduduk lanjut usia akan meningkat menjadi 33,7 juta orang (11,8%).
Berdasarkan Eksplorasi Dinas Kesejahteraan (Rifaskes) tahun 2019, secara garis besar
tingkat Fokus Kesejahteraan Daerah yang memiliki posyandu tua yang dinamis adalah
sebesar 78,8%. (Nurlia et al., 2024)

Teori anderson (1974) menjelaskan bahwa setiap individu memanfaatkan
pelayanan kesehatan tergantung tiga kategori utama yaitu karakteristik predisposisi,
pendukung dan kebutuhan. Karateristik Presdisposisi (Presdiposing Characteristics) untuk
menggambarkan fakta bahwa tiap individu mempunyai kecenderungan untuk
menggunakan pelayanan kesehatan yang berbeda karena adanya ciri-ciri individu, berupa
ciri-ciri demografi seperti jenis kelamin dan umur serta ciri-ciri struktur sosial seperti
tingkat pendidikan, pekerjaan, kesukuan atau ras dan sebagainya. Karateristik Pendukung
(Enabling Characteristics) diwujudkan dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya
fasilitas kesehatan, keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung
perilaku kesehatan seseorang. Hal ini mencakup akses terhadap fasilitas kesehatan, tenaga
kesehatan, keterjangkauan, jarak, dan fasilitas transportasi. Karateristik Kebutuhan (Need
Characteristics) mengambarkan bahwa faktor predisposisi dan faktor yang memungkinkan
untuk mencari pengobatan dapat terwujud di dalam tindakan apabila itu dirasakan sebagai
kebutuhan berdasarkan penilaian individu dan penilaian klinik (Rahayu, 2020).

Penelitian yang dilakukan di Desa Pulau Panggung Kabupaten Muara Enim
diperoleh hasil ada hubungan pengetahuan, sikap, peran kader dan dukungan keluarga
dengan pemanfaatan posyandu lansia (Meliyanti et al., 2023). Penelitian yang dilakukan di
Desa Bojong Indah Kabupaten Bogor diperoleh hasil terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan, dukungan keluarga, dukungan kader dengan kunjungan posbindu
lansia. Sedangkan antara jenis kelamin, sikap, dan jarak rumah tidak terdapat hubungan
yang signifikan dengan kunjungan posbindu lansia (Wati et al., 2023). Hasil penelitian di
Wilayah Kerja Puskesmas Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan, sikap, jarak,
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan terhadap kunjungan posyandu
(Situmorang et al., 2022). Penelitian di Karang Mekar Banjarmasin diperoleh hasil hanya
terdapat satu variabel yang berhubungan yaitu dukungan keluarga dengan frekuensi
kunjungan posyandu lansia, sedangkan tidak ditemukan hubungan antara peran kader
dengan frekuensi kunjungan posyandu lansia (Iswandari et al., 2020).

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Poso tahun 2023 jumlah capaian
kunjungan lansia di posyandu lansia sebesar 59,79% dan jumlah rata-rata kunjungan lansia
ke posyandu setiap bulan di wilayah kerja Puskesmas Doda Kabupaten Poso hanya sebesar
47,3%, jumlah tersebut masih rendah dari target sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Poso.
Berdasarkan survei awal yang penulis lakukan dengan mewawancarai 15 orang lansia yang
telah terdaftar menjadi anggota posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Doda
Kabupaten Poso sebanyak 5 orang menyatakan rutin mengikuti sedangkan 10 orang
menyatakan tidak rutin melakukan pemeriksaan kesehatan di posyandu lansia. Hasil
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wawancara dengan kader posyandu tentang ketidakhadiran lansia ke posyandu, disebabkan
karena kondisi fisik yang terjadi pada lansia seperti sedang sakit, tidak adanya anggota
keluarga yang mengantar ke posyandu, lupa dengan jadwal posyandu, durasi kegiatan yang
lama karena keterlambatan petugas memulai kegiatan membuat lansia lebih memilih
menjalankan pekerjaannya sebagai petani. Para lansia terkadang datang ke posyandu saat
merasa perlu mendapatkan obat dari posyandu lansia. Beberapa lansia juga menunjukkan
sikap yang kurang setuju bila pelayanan posyandu harus dihadiri setiap bulannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, ketidakhadiran lansia karena kondisi sakit,
merasa sehat sehingga tidak memerlukan pengobatan dan kurang setuju apabila pelayanan
posyandu harus dihadiri setiap bulannya berkaitan dengan persepsi lansia. Ketidakhadiran
lansia karena tidak adanya anggota keluarga yang mengantar ke posyandu, lupa dengan
jadwal posyandu berkaitan dengan dukungan keluarga. Ketidakhadiran lansia karena
kegiatan yang tidak tepat waktu berkaitan dengan peran petugas posyandu. Dari beberapa
hal tersebut belum ada penelitian terkait mengenai rendahnya kunjungan posyandu lansia
di Kabupaten Poso, sehingga peneliti tertarik untuk menganalisa faktor yang berhubungan
dengan kunjungan lansia meliputi faktor persepsi lansia, faktor dukungan keluarga dan
faktor peran petugas posyandu di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Doda Kabupaten
Poso.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Doda Kabupaten Poso pada
bulan Juni 2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain
penelitian cross sectional. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi lansia,
dukungan keluarga, peran kader, peran tenaga kesehatan. Variabel dependen adalah
kunjungan posyandu lanjut usia. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah lansia yang
berusia 60 tahun ke atas dan terdaftar dalam posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas
Doda Kabupaten Poso sebanyak 686 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85
orang yang dipilih menggunakan metode simple random sampling. Analisis data meliputi
analisis univariat dan bivariat menggunakan uji statistic Chi Square Test.

C. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Kunjungan Lansia

No. Variabel Tidak Rajin _ Rajin Totaln
n Y% n % n Y%
A.  Persepsi
1. Buruk 3 60 2 40 5 100
2. Baik 54 67,5 26 32,5 80 100
B.  Dukungan
Keluarga
1. Tidak Mendukung 26 81,2 6 18,8 32 100
2. Mendukung 31 58,5 22 41,5 53 100
C.  Peran Petugas
Posyandu
1. Buruk 4 100 0 0 4 100
2. Baik 57 65,4 28 34,6 8l 100

Berdasarkan tabel di atas, kategori persepsi buruk berjumlah 5 orang (5,9%) dan responden

dengan kategori persepsi baik berjumlah 80 orang (94,1%), persentase responden yang

memiliki persepsi buruk dan tidak rajin sebanyak 60% dan persentase responden yang

memiliki persepsi baik dan rajin sebanyak 32,5%. Responden yang memiliki dukungan
P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 265
E-ISSN 2654-8399




Vol. 6 No.4 Edisi 3 Juli 2024 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

dari keluarga sebanyak 53 responden (62,4%) dan responden yang tidak mendapat
dukungan dari keluarga sebanyak 32 responden (37,6%), persentase responden yang tidak
mendapat dukungan keluarga dan tidak rajin sebanyak 81,2% sedangkan persentase
responden yang mendapat dukungan keluarga dan rajin sebanyak 41,5%. Responden yang
mendapat pelayanan buruk di posyandu lansia adalah sebanyak 4 responden dengan persen
sebesar 4,7% dan responden yang mendapat pelayanan baik di posyandu lansia berjumlah
81 responden (95,3%), persentase responden yang mendapat pelayanan buruk dan tidak
rajin sebanyak 100% sedangkan persentase responden yang mendapat pelayanan baik dan
rajin sebanyak 34,6%.

Tabel 2. Distribusi persepsi terhadap kunjungan lansia di posyandu
Kunjungan Lansia

No. Persepsi Tidak Rajin ___ Rajin Total p-
value
n % n % n %
1. Buruk 3 3,5 2 25 5 59
2. Baik 54 635 26 305 80 941 0,729
Jumlah 57 67 28 33 85 100

Berdasarkan table diatas didapatkan lansia yang memiliki persepsi baik sebanyak 80
responden dan lansia yang memiliki persepsi buruk berjumlah 5 responden. Perbedaan
jumlah yang terpaut jauh menunjukkan lansia telah memiliki persepsi baik terhadap
posyandu lansia. Dari total sampel didapatkan lansia yang memiliki persepsi buruk dan
tidak rajin mengunjungi posyandu lansia sebanyak 3 responden (3,5%), lansia yang
memiliki persepsi buruk dan rajin mengunjungi posyandu lansia sebanyak 2 responden
(2,5%) sedangkan lansia yang memiliki persepsi baik dan tidak rajin mengunjungi
posyandu lansia berjumlah 54 responden (63,5%), kemudian lansia yang memiliki persepsi
baik dan rajin mengunjungi posyandu lansia berjumlah 26 responden (30,5%). Hasil
penelitian untuk uji chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,729, dimana 0,729 > 0,05
artinya tidak ada hubungan persepsi dengan kunjungan lansia ke posyandu lansia.

Persepsi lansia terhadap pemanfaatan posyandu dipengaruhi oleh pengetahuan dan
pendidikan lansia. Pendidikan dan pengetahuan diperlukan untuk mendapat informasi
misalnya hal-hal menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
Semakin tinggi pendidikan dan pengetahuan lansia mengenai pentingnya memeriksakan
kesehatan secara berkala di posyandu lansia maka semakin baik pula sikap dan persepsi
terhadap pemanfaatan posyandu lansia. Peneliti berasumsi walaupun lansia memiliki
persepsi yang baik tentang posyandu lansia, hal ini tidak memberi pengaruh terhadap
kunjungan ke posyandu lansia. Lansia sudah mengetahui manfaat posyandu lansia melalui
edukasi yang sering diberikan petugas posyandu dan sering diumumkan di tempat-tempat
ibadah untuk menghadiri posyandu lansia. Lansia juga merasakan manfaat dari posyandu
lansia untuk kesehatan mereka. Namun terdapat faktor lain yang berhubungan dengan
kunjungan lansia ke posyandu dapat berupa faktor internal yang berasal dari dalam diri
lansia maupun faktor eksternal baik dari keluarga dan lingkungan.

Lansia yang merasakan gejala sakit akan segera memeriksakan diri ke bidan desa
sehingga posyandu lansia kurang diminati karena mereka membutuhkan pelayanan yang
cepat dan tersedia dalam waktu cepat sedangkan posyandu hanya ada dan dilaksanakan
sekali dalam satu bulan. Selain itu, lansia yang sehat sebagian besar masih bekerja sebagai
petani, terkadang jadwal panen atau jadwal pemeliharaan tanaman bersamaan dengan
jadwal posyandu sehingga lansia tidak bisa hadir di posyandu karena kegiatan di kebun
yang tidak bisa dibatalkan.

Lansia yang memiliki persepsi buruk terhadap posyandu lansia membuat lansia
tidak rajin melakukan kunjungan ke posyandu. Hal ini perlu mendapat perhatian untuk
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mengubah persepsi buruk tersebut menjadi persepsi baik hingga terciptanya tindakan rajin
melakukan kunjungan ke posyandu yang dapat berupa pemberian edukasi pada lansia
secara rutin mengenai pentingnya posyandu lansia bagi kesehatan lansia serta
mengevaluasi kemungkinan lain terkait kunjungan lansia ke posyandu. Oleh karena itu
diperlukan usaha dalam meningkatkan keinginan lansia untuk selalu datang dan
memanfaatkan posyandu lansia yang sudah tersedia serta memberikan eduksi pada
keluarga mengenai pentingnya peran keluarga dan lingkungan sekitar  sehingga
kesejahteraan dan kualitas hidup serta pengetahuan lansia terhadap pentingnya
pemanfaatan posyandu semakin meningkat.

Tabel 3. Distribusi dukungan keluarga terhadap kunjungan
Kunjungan Lansia

No. Dukungan Tidak Rajin __ Rajin Total p-
Keluarga value
n % n % n_ %
1. Tidak Mendukung 26 30,5 6 7,1 32 37,6
2. Mendukung 31 36,5 22 259 53 624 0,031
Jumlah 57 67 28 33 85 100

Berdasarkan tabel di atas, lansia yang memiliki dukungan keluarga sebanyak 53 responden
dan lansia yang tidak memiliki dukungan berjumlah 32 responden. Perbedaan jumlah ini
dikarenakan kebanyakan lansia masih tinggal dengan keluarga mereka atau masih dekat
tempat tinggalnya dekat keluarga mereka sehingga ada yang memerhatikan kesehatan
lansia. Bagi lansia yang tidak tinggal atau dekat dengan keluarga mereka maka mereka
secara mandiri harus memerhatikan kesehatannya tanpa adanya dorongan atau support dari
keluarga sendiri. Hasil penelitian untuk uji chi-square menunjukkan nilai p -value = 0,031,
dimana 0,031 < 0,05 artinya dukungan keluarga memiliki hubungan terhadap kunjungan
lansia ke posyandu lansia. Tampaknya variabel dukungan keluarga adalah salah satu
determinan dalam kunjungan lansia ke posyandu lansia.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dukungan keluarga berperan
penting dalam mendorong minat lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia.
Keluarga bisa menjadi motivator kuat bagi lansia untuk mendampingi atau mengantar
lansia ke posyandu lansia dan mengingatkan jadwal posyandu lansia. Namun pada
kenyataannya masih banyak dari lansia yang tidak mendapatkan motivasi dari anggota
keluarga. Selain itu terdapat lansia yang tinggal sendiri ataupun berdua dirumah bersama
suami atau istrinya tanpa ada anak ataupun cucu mereka, sehingga tidak ada motivator
lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia.

Sebagian dari lansia memiliki banyak anggota keluarga yang bekerja pada pagi hari
dan kegiatan posyandu di pagi hari menjadikan lansia semakin tidak aktif untuk hadir
dalam kegiatan posyandu lansia karena jarak dan tidak ada keluarga yang mengantar, selain
itu adanya kesibukan pada anggota keluarga serta kurangnya perhatian yang diberikan
keluarga untuk lansia. Dukungan keluarga disini adalah membantu lansia memecahkan
masalah yang dihadapinya, misalnya sekedar mengingatkan kepada lansia terkait
pelaksanaan posyandu lansia pada setiap bulannya. Pemberian informasi tentang kegiatan
posyandu lansia dari keluarga dikarenakan lansia sering lupa jadwal kegiatan posyandu.
Dukungan keluarga juga dapat diberikan dengan bersedia mengantarkan lansia menuju
tempat posyandu ataupun memotivasi lansia agar tetap mengikuti posyandu lansia. Selain
itu, dukungan keluarga dapat diberikan dengan menanyakan hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh lansia berupa perkembangan kesehatannya atau hanya sekedar mendengar
keluh kesah yang disampaikan oleh lansia. Lansia yang tidak mendapat dukungan keluarga
membuat lansia merasa kurang disayangi sehingga semakin menurunkan minat dan
semangat lansia untuk melakukan kunjungan di posyandu lansia.
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Pentingnya dukungan keluarga terhadap kunjungan posyandu lansia menjadi alasan
untuk senantiasa mengedukasi keluarga bahkan masyarakat untuk senantiasa memberikan
perhatian dan dukungan kepada lansia guna kepentingan kesehatan lansia. Keluarga harus
terus meningkatkan perhatian yang diberikan kepada lansia ditengah kesibukan masing-
masing individu dalam keluarga dengan mencari metode yang tepat dalam keluarga agar
lansia tetap merasakan dukungan dari keluarga. Selain itu, masyarakat juga perlu
menanamkan pentingnya kepekaan sosial bagi lansia yang tidak memiliki keluarga
sehingga tidak dapat merasakan dukungan keluarga maka masyarakat sekitar perlu
memberi perhatian agar lansia merasakan dukungan untuk senantiasa memperhatikan
kesehatannya dengan salah satu bentuk berupa melakukan kunjungan ke posyandu lansia.

Tabel 4. Distribusi peran petugas posyandu terhadap kunjungan
Kunjungan Lansia

Total -
No. reranPetugas o Rajin  Rajin ot p
Posyandu value
n % n % n %
1.  Buruk 4 4,7 0 0 4 47
2. Baik 53 62,3 28 33 81 953 0,151
Jumlah 57 67 28 33 85 100

Berdasarkan tabel di atas Responden yang memperoleh pelayanan buruk sebanyak
4 responden dan responden yang memperoleh pelayanan baik sebesar 81 responden.
Perbedaan jumlah antara responden yang memperoleh pelayanan yang baik dan yang buruk
sangat terpaut jauh, menunjukkan bahwa peran petugas posyandu sudah berjalan baik. Pada
hasil uji statistic chi—square menunjukkan hasil p-value = 0,151, artinya p-value > 0,05.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara peran petugas
posyandu dengan kunjungan lansia ke posyandu lansia.

Responden yang memperoleh pelayanan baik di posyandu lansia menilai apa-apa
yang dibutuhkan mereka di posyandu lansia dapat dipenuhi oleh petugas posyandu di
posyandu lansia. Hal ini menunjukan bahwa lansia yang mendapatkan pelayanan kader dan
petugas kesehatan baik maka akan lebih memiliki kunjungan yang baik ke posyandu.
Peneliti berasumsi walaupun peran petugas posyandu telah dilaksanakan dengan baik
namun tetap diperlukan upaya yang harus dilakukan seperti selalu memotivasi lansia dan
memberikan informasi yang tepat dan jelas tentang manfaat dan tujuan dari posyandu bagi
kesehatan lansia. Sehingga dalam menanggapi posyandu reaksi lansia akan positif dan
wawasan lansia juga akan meningkat tentang bagaimana cara menjaga kesehatan pada usia
mereka yang sudah tua dan rentan terhadap serangan penyakit. Di sisi lain petugas
posyandu perlu mengevaluasi jenis pelayanan dan kegiatan tambahan selama posyandu
lansia berjalan agar mengurangi kejenuhan lansia dalam melakukan kunjungan ke
posyandu lansia.

Selain itu beberapa responden yang menilai pelayanan petugas yang masih kurang
dikarenakan keterlambatan petugas kesehatan perlu mendapat perhatian. Keterlambatan
sering terjadi pada pelaksanaan posyandu di desa yang memiliki jarak dan waktu tempuh
yang jauh serta akses jalan yang sulit sehingga petugas kesehatan terlambat tiba di lokasi.
Hal ini perlu mendapat evaluasi lanjut agar keterlambatan petugas dapat diminimalisir
karena melihat fakta peran petugas yang buruk merupakan salah satu alasan kunjungan ke
posyandu lansia menjadi tidak rajin. Oleh karena itu, pentingnya perbaikan dan
peningkatan mutu layanan perlu terus diupayakan agar tercipta suasana yang mendukung
pemanfaatan posyandu bagi lansia.
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D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan kunjungan lansia ke posyandu (p-value = 0,031). Dukungan keluarga berperan
penting dalam mendorong lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia. Diharapkan
kepada Puskesmas untuk membuat inovasi terkait faktor dukungan keluarga kepada lansia
yang dapat memaksimalkan kunjungan lansia ke posyandu. Di sisi lain, persepsi lansia
yang sudah baik perlu terus di tingkatkan melalui sosialisasi dan motivasi kepada lansia.
Selain itu diperlukan evaluasi lanjut terkait faktor lain yang berhubungan dengan
kunjungan lansia. Puskesmas perlu lebih giat mensosialisasikan dan memberikan
pelayanan yang semakin variatif dalam pelaksanaan posyandu lansia. Selain itu, diperlukan
sosialisasi kepada masyarakat dan lansia itu sendiri mengenai pentingnya posyandu lansia
untuk memonitoring dan meningkatkan status kesehatan lansia.
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